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Ekosistem Mangrove terdapat dikawasan pinggiran pantai yang 
menyediakan habitat penting bagi ribuan spesies, sekaligus menstabikan garis 
pantai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola penyebaran mangrove 
di Desa Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 
Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli 2020  dimana dalam 
pengambilan sampelnya menggunakan metode TLP (Transect Line Plot) 
dilakukan dengan cara membuat 3 buah garis tegak lurus pantai ke arah daratan 
pada setiap stasiun. Penelitian ini dilakukan pada 3 (tiga) stasiun yang berbeda 
dalam setiap stasiun dibuat plot-plot berukuran 5 x 5 m. Pola penyebaran 
mangrove di Desa Ruguk ini di analisis menggunakan Indeks Morista. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pola penyebaran di Desa Ruguk ini tergolong 
seragam atau merata dimana terjadi interaksi negatif antar individu dalam 
perebutan ruang, unsur hara serta cahaya matahari. 
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimua bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan), sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
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A. Latar Belakang 
Kebanyakan orang mengenal mangrove, yaitu kumpulan dari pohon atau 
semak yang hidup dan tumbuhnya di daerah pasang surut (pesisir). Mangrove 
sering juga disebut tumbuhan bakau karena sebagian besar populasi tumbuhan 
yang hidup di mangrove adalah tanaman bakau. 
Mangrove ataupun hutan bakau menyediakan habitat penting bagi ribuan 
spesies, sekaligus membuat stabil garis pantai, sebagai pencegah erosi dan 
sebagai pelindung tanah, termasuk manusia yang hidup dalam gelombang besar 
dan badai. Bentuk vegetasi pada suatu plot dapat menunjukkan hubungan yang 
saling bergantung. Interaksi antar spesies tumbuhan membentuk vegetasi. Guna 
mengetahui mengenai sebaran individu dari populasi pada vegetasi dapat 
diamati, maka akan diperoleh bentuk sebaran dari hasil pengamatan tersebut, 
baik sebaran acak, seragam maupun berkelompok.1 
Informasi kepadatan populasi saja tidak cukup untuk memberikan informasi 
yang lengkap tentang status populasi di habitatnya. Dua populasi mungkin 
memiliki kepadatan yang sama, tetapi pola sebaran (lokasi) berbeda. Padatnya 
sebuah populasi suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh pola sebaran dari 
populasi tersebut.   
Ribuan spesies yang ada dalam semua tingkatan pada jaring makanan baik 
dilaut atau dihutan misalnya bakteri, teritip (siput kecil), bahkan hingga harimau 
                                                     
    
1
D. G Bengen, Pedoman Teknis Pengenalan Dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove. Pusat 
Kajian Sumberdaya Pesisir Dan Lautan (Bogor: IPB. Bogor., 2000). 
2  
 
Bengal habitatnya pada Mangrove. Pohon sebagai tempat berlindung oleh 
berbagai serangga dan hewan kecil lainnya. Bakau juga berperan dalam menarik 
burung guna bersembunyi di dahan bakau yang lebat. Hutan ini merupakan 
sarang dan habitat utama bagi ratusan ratusan burung dan burung migran 
(termasuk kingfishers, bangau, atau egret). Monyet pemangsa kepiting dan kadal 
raksasa melakukan perburuan di hutan bakau. 
Akar, di bawahnya terdapat tanah  lunak yang membuat spesies misalnya 
siput dan kerang dapat melakukan penggalian. Hewan pantai lainnya, seperti 
kepiting dan udang, mencari makan di tanah yang subur. Selain itu, seperti 
dikutip dari Florida Museum, mangrove juga melakukan dukungan ke banyak 
spesies yang terancam punah, seperti penyu Atlantik Ridley (Lepidochelys 
kempii), burung pengicau Barbadian kuning (Dendroica petechia petechia), rusa 
kunci (Odocoileus virginianus clavium) dan lebah madu. Spesies ini memakai 
sistem bakau setidaknya untuk sebagian dari sejarah hidup mereka, sementara 
spesies lain menghabiskan seluruh hidupnya di bakau untuk mencari makan dan 
bersarang.2 
Hutan mangrove merupakan vegetasi pantai tropis dan sub-tropis yang 
didominasi oleh berbagai spesies mangrove yang bisa tumbuh dan berkembang 
di daerah pasang surut, berlumpur,serta berpasir. Akan tetapi, tidak semua pantai 
bisa ditumbuhi mangrove oleh karena pertumbuhannya yang memiliki 
persyaratan, seperti kondisi pantai yang terlindungi dan relatif tenang, dan 
mendapat sedimen dari muara sungai. 
                                                     
     
2
Sukirman Rahim Dewi Wahyuni K . Baderan, Hutan Mangroove Dan Pemanfaatannya. 
(Yogyakarta: Yogyakarta : Depublish CV. Buditama, 2017). 
3  
 
Mangrove merupakan ekosistem yang menjadi “jembatan” antara ekosistem 
lautan dan daratan. Keberadaan mangrove berperan penting dalam menjaga 
stabilitas garis pantai. Oleh karena itu, keberadaan populasi pohon dan semak di 
hutan bakau dapat melindungi pantai dari gelombang langsung yang dapat 
menghantam dan merusak garis pantai. Selain itu, mangrove mempunyai fungsi 
penting lainnya yakni sebagai pelindung pantai dan tebing sungai dari kerusakan 
seperti halnya erosi dan abrasi. 
Di Indonesia sendiri, beberapa daerah seperti Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan 
Papua sudah mulai mendorong penanaman Mangrove. Salah satunya adalah 
hutan mangrove di cekungan sungai Tanjung Balai dan Sei Babalan di 
Kabupaten Langkat (Kabupaten Langkat) Sumatera Utara yang juga termasuk 
dalam kawasan hutan lindung.  
Mangrove merupakan ekosistem penyangga kehidupan utama dan sangat 
penting di daerah pesisir. Ekosistem mangrove secara langsung maupun tidak 
langsung membawa banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Selain memiliki 
fungsi ekologis sebagai penyedia nutrisi bagi organisme akuatik; tempat bertelur, 
tempat mencari makan, dan tempat yang merawat berbagai biota, pengendalian 
keausan, intrusi air laut dan angin kencang; penghalang tsunami memperluas 
daratan; dll., Mangrove berperan sebagai penyedia beragam hasil hutan kayu dan  
non kayu serta jasa ekowisata juga memberikan manfaat ekonomi.3 
Ekosistem mangrove mempunyai sifat dinamis, tidak stabil dan kompleks. 
Ekosistem mangrove mempunyai sifat yang dinamis dikarenakan mampu untuk 
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Dody Priosambodo5, „Struktur Komunitas Mangrove Asosiasi Disekitar Tambak Desa 
Balandatu Kepulauan Tanakeke Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.‟, BIOMA, 2.1 (2017). h. 22 
4  
 
terus bertumbuh, berkembang, suksesi dan mengalami perubahan zonasi. 
Ekosistem mangrove tidak stabil karena mudah rusak dan sulit dipulihkan. 
Ekosistem mangrove sangat kompleks dikarenakan dijadikan sebuah habitat 
berbagai biota dan satwa darat.4 
Allah SWT memberikan anugrah hutan mangrove dengan bukti 
kekuasaannya yaitu hutan mangrove diciptakan berada diantara ekosistem air 
tawar dan air asin atau pantai. Dalam ayat Al furqan ayat 53 yang berbunyi: 
َذا ِمۡلٌح أَُجاٞج َوَجَعَل بَۡينَهَُما بَۡزَسٗخا  َذا َعۡذٞب فَُزاٞت َوهََٰ ۞َوهَُى ٱلَِّذي َمَزَج ٱۡلبَۡحَزۡيِن هََٰ
ۡحُجىٗرا    ٣٥َوِحۡجٗزا مَّ
Artinya : “Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan 
Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi”.5 
Menurut tafsir Ath-Thabari makna dari ayat di atas yaitu Allah menjadikan 
dua air tawar dan air asin dimana keduanya Allah jadikan sebagai dinding 
dinding dan batas yang membatasi keduanya agar tidak berubah rasa. Artinya, 
yang menjadi pembatas antar kedua air tersebut yaitu hutan mangrove yang 
merupakan hutan transisi antara lautan dan daratan.  
Manfaat - manfaat ekologis hutan mangrove yang seringkali tidak disadari 
oleh manusia karena tidak dapat dirasakan langsung, pada kenyataannya menjadi 
dikesampingkan dan manusia hanya fokus pada manfaatekonomisnya.6 
Keberadaan dari Hutan Mangrove sendiri tidakah sulit untuk diteukan 
karena hampir di berbagai daerah mepunyai hutan mangrove.  Hutan bakau ini 
                                                     
     
4
Lestari Putri, „Zonasi Habitat Mangroove Dan Asosiasi Makrozobntos Diwilayah Pantai Indah 
Kapuk‟, 5.1 (2015). h.12 
     
5
Departemen Agama RI, „Al-Quran Dan Terjemahan‟ (Bandung: Bandung: CV. Diponegoro, 
2005). 
     
6
Sukirman Rahim Dewi Wahyuni K, Hutan Mangroove Dan Pemanfaatannya. (Yogyakarta: 
Yogyakarta : Depublish CV. Buditama, 2017), h.7. 
5  
 
tersebar di seluruh dunia dan iklimnya sangat panas. Mangrove tersebar di 
daerah ekuator atau sekitar ekuator, daerah ini beriklim tropis, dan sebagian kecil 
beriklim subtropis. Sementara di Indonesia, Indonesia mempunyai hutan 
mangrove terluas di dunia dengan luas antara 2,5 hingga 4,5 juta hektar. Luas 
areal ini melebihi mangrove di Brazil yaitu 1,3 juta hektar, 1,1 juta hektar di 
Nigeria dan 0,97 hektar di Australia. Indonesia memiliki 25% hutan mangrove di 
dunia. Kalaupun jumlahnya banyak, sebagian bakau masih rusak.7 
Salah satu kawasan yang terdapat hutan mangrove adalah di Lampung yaitu 
di Desa Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 
Lampung.Pemanfaatan lahan yang untuk kepentingan kegiatan-kegiatan 
pembangunan dan pembukaan lahan seperti di wilayah pesisir serta faktor alam 
adalah penyebab kerusakan hutan mangrove di Desa Ruguk. Kerusakan tersebut 
menimbulkan efek negatif bagi kehidupan biota yang hidup pada kawasan 
mangrove. Dalam suatu habitat jika terjadi perubahan akan berpengaruh pada 
perubahan-perubahan dalam pola penyebaran, dan spesies-spesies nya akan 
menunjukan perbedaan dalam pola penyebaran. Pola penyebaran merupakan 
karakter penting dalam suatu ekologi komunitas guna untuk mengetahui tingkat 
pengelompokan dari individu yang dapat memberikan dampak untuk populasi 
dari rata-rata per unit area. 
Penelitian tentang pola penyebaran ini bertujuan untuk memperoleh data 
terkini mengenai karakteristik penyebaran dalam keterkaitannya dengan kondisi 
                                                     
    
7
Melianus Yewen, „Struktur Komunitas Dan Penyebaran Mangrove Serta Upaya Pengellaannya 
Oleh Masyarakat Distrik Teminabuan, Kabupaten Sorong Selatan‟, 2008. 
6  
 
habitat sebagai langkah awal dari perencanaan konservasi dalam upaya restorasi 
atau pemulihan populasi mangrove di Desa Ruguk Kecamatan Ketapang 
Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. 
Agar data yang didapat lebih akurat mengenai penyebaran mangrove, maka 
diperlukan upaya untuk melakukan identifikasi terhadap pola penyebaran 
mangrovenya. Oleh sebab itu, peneliti akan mengamati, memaparkan, atau 
merincikan tentang bagaimana pola penyebaran mangrove yang terjadi di Desa 
Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung ini. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah berkurangnya luasan pada 
ekosistem mangrove di Desa Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 
Selatan Provinsi Lampung. Berkurangnya luasan ekosistem mangrove 
mempengaruhi karakteristik ekosistem mangrove pada pola penyebarannya. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang sedang kita bahas, perlu adanya suatu batasan dari 
masalah yang ada supaya tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasannya.  
1. Penelitian ini akan mengetahui pola sebaran mangrove di Desa Ruguk 
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Provinsi Lampung Selatan. 
2. Penelitian ini akan menggunakan 3 stasiun yang berbeda, dengan 3 plot 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat masalah yang 
dapat penulis identifikasi yaitu bagaimana pola penyebaran yang terdapat pada 
kawasan hutan mangrove Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 
Selatan Provinsi Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu guna mengetahui pola penyebaran 
ekosistem mangrove di Desa Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung  
Selatan Provinsi Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Institusi, dijadikan bahan referensi guna menambah rujukan 
mengenai pola penyebaran mangrove di Desa Ruguk Kecamatan 
Ketapang Kabupaten LampungSelatan Provinsi Lampung. 
2. Bagi peneliti, dijadikan pengalaman, pengetahuan dan pemahaman bagi 
pembaca sebagai tambahan pengetahuan dan referensi guna 
melanjutkan penelitian yang sama dan  jangkauan dalam penelitian 
lebih luas.  
3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan bisa memberi sebuah pesan 
tentang pola sebaran mangrovedi Desa Ruguk Kecamatan Ketapang 






A. Hutan Mangrove 
Gambar 2.1 Ekosistem Hutan Mangrove 
 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Hutan mangrove di Indonesia tergolong dalam 2 zona geografi mangrove 
yaitu Asia dan Oseania, keduanya mempunyai keanekaragaman tumbuhan, satwa 
yang lebih besar dibandingkan dengan Negara lainnya, hal demikian dikarenakan 
kondisi alamnya dari satu pulau kepulau lainnya berbeda.
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 Mangrove (mangrove) 
masuk dalam komunitas vegetasi pantai tropis yang dominannya oleh beberapa 
tanaman bakau yang bisa tumbuh dan berkembang di daerah pasang surut pantai 
penuh lumpur. Komunitas ini biasanya tumbuh di daerah pasang surut dan pasang 
surut, di mana terdapat arus yang cukup dan dilindungi oleh gelombang besar dan 
arus yang kuat. Oleh karena itu, mangrove banyak dijumpai di pantai teluk 
dangkal, muara, delta dan kawasan pantai yang dilindungi.
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Mangrove merupakan jenis hutan khas yang tumbuh di daerah pesisir atau 
muara yang terkena pasang surut air laut. Jenis vegetasi yang bisa mengalami 
pertumbuhan yaitu jenis vegetasi yang mempunyai kemampuan dalam beradaptasi 
dengan perubahan kondisi. Dari segi ekologi, mangrove merupakan tempat 
bertelur dan berkembang biak bagi berbagai jenis ikan, udang, kerang dan spesies 
lainnya. Selain itu, serasah mangrove yang jatuh ke dalam air merupakan sumber 
pakan bagi organisme akuatik dan nutrien yang sangat menentukan produktivitas 
perikanan di perairan pesisir dan laut. Hutan bakau dengan sistem perakaran dan 
tajuk yang lebat dan kuat adalah pelindung daratan dari gelombang, tsunami, 
angin topan, infiltrasi air laut, dan kekuatan laut ganas lainnya.
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Mangrove termasuk komunitas vegetasi pantai tropis, terutama terdiri dari 
beberapa jenis mangrove yang dapat tumbuh dan berkembang di daerah pasang 
surut.
11
 Mangrove biasanya tumbuh di daerah pasang surut, dimana jenis tanahnya 
berlumpur, subur dan berpasir, dan daerah ini terendam secara teratur setiap hari 
(atau setiap hari saat bulan purnama sedang pasang). Komposisi dari hutan 
mangrove ditentukan oleh frekuensi dari genangannya.  
Bakau tumbuh paling baik di daerah pesisir yang lebih luas di muara dan 
delta, di mana aliran airnya mengandung banyak lumpur. Di wilayah pesisir tanpa 
sungai, pertumbuhan vegetasi mangrove kurang maksimal. Mangrove sulit 
tumbuh di daerah pantai yang terjal, bergelombang, dan pasang surut, karena 
kondisi tersebut tidak memungkinkan pengendapan lumpur yang menjadi dasar 
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Berbagai tanaman dari bakau difungsikan guna berbagai keperluan rumah 
tangga. Produk bakau digunakan dalam produksi kayu bakar, arang, bahan 
penyamakan kulit (tanin), berbagai perabot rumah tangga, bahan bangunan, obat-
obatan, dan bahan industri kerta. Eksploitasi berlebihan sering terjadi dan merusak 
ekosistem mangrove.13 
Selain itu, fungsi kawasan mangrove biasanya berubah, seperti dijadikan 
kolam, dialihfungsikan menjadi lahan pertanian, atau dialih fungsikan menjadi 
kawasan pemukiman.  
Fungsi mangrove lainnya adalah untuk melindungi garis pantai dari erosi. 
Akar yang kuat dapat menyerap efek gelombang. Selain itu, akar mangrove juga 
dapat menahan lumpur, akibatnya lahan mangrove dapat bertambah luas 
sehingga mempercepat pembentukan galian.14 Mempertimbangkan berbagai 
fungsi penting mangrove, maka perlu mempertimbangkan secara cermat metode 
penebangan atau pemindahan fungsi mangrove ke tambak atau pemukiman lahan 
pertanian.  
Pertama, pertimbangkan berapa dari lima faktor utama yang mempengaruhi 
kawasan mangrove di wilayah pesisir tertentu. Pro dan kontra dari kehati-hatian 
dan semuanya adalah: 
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1. Gelombang sebagai penentu frekuensi stagnasi, 
2. Salinitas terkait dengan penetrasi mangrove, 
3. Substrat, 
4. Dampak lahan seperti aliran masuk dan kebocoran air tawar.  




 Seperti yang kita ketahui bersama, tumbuhan di ekosistem mangrove sangat 
mudah beradaptasi. Tanaman dapat menahan suhu tinggi, fluktuasi salinitas 
tinggi dan lingkungan tanah anaerobik. Salah satu faktor penting untuk 
beradaptasi dengan fisiologi adalah sistem ventilasi akar. 
 Pada organ akar mangrove banyak terdapat jaringan paerenkim yang yang 
fungsinya membantu pengangkutan oksigen dan membuat tanaman ini 
beradaptasi dengan baik pada habitat berlumpur yang kekurangan oksigen.
16
 
 Mangrove tumbuh di tanah bebas oksigen dan harus mendapat  hampir 
semua oksigen dari atmosfer sebagai sistem akarnya.
17
 Karenanya, akar 
mangrove terlihat unik dan khas. Akar ini memiliki banyak lubang yang disebut 
Ientisel. Saat air surut, oksigen ini memasuki tanaman melalui Inticels dan 
mencapai akar. Ada berbagai klasifikasi tumbuhan bakau.
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 Mangrove terdiri dari 16-24 famili dan terdiri dari 54-75 spesies Mangrove 
yang sebenarnya terdiri dari setidaknya 17 famili dan mencakup sekitar 80 
spesies, di mana 50-60 famili telah memberikan kontribusi penting dalam 
pembentukan mangrove. Ada 69 spesies mangrove di dunia, termasuk dalam 20 
famili. Jumlah hutan bakau di Indonesia masih diperdebatkan. Biasanya angka 
yang disebutkan adalah 37 atau 45.
19
 
Pada dasarnya peran mangrove adalah menjaga stabilitas garis pantai, 
melindungi pantai dari erosi tebing sungai, mencegah erosi laut, menekan 
gelombang dan menjebak polutan dan limbah, serta mencegah intrusi garam.
20
 
Secara biologis, hutan mangrove memiliki fungsi pembibitan (nursery farm), 
tempat bertelur, dan mencari berbagai pakan hayati seperti udang, ikan, kepiting, 
dan lain sebagainya. Secara ekonomi, fungsi hutan mangrove adalah sebagai 
kolam yang banyak mengandung unsur hara, tempat pembuatan garam, tempat 
hiburan dan penghasil bahan baku industri. Hutan bakau di Indonesia memiliki 
keanekaragaman jenis yang tinggi, dengan total 202 jenis tumbuhan yang 
tercatat. Jenis pohon dan zona tanaman mangrove berbeda-beda di berbagai 
lokasi, tergantung pada jenis tanah, kedalaman dan periode genangan, 
kandungan garam, serta ketahanan terhadap gelombang dan arus. Tumbuhan 
besar, yaitu daerah dengan kadar oksigen rendah, salinitas tinggi (kadar garam) 
dan terkena pasang surut air laut.
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Hutan mangrove merupakan vegetasi pantai tropis dan sub-tropis namun 
mangrove tidak tumbuh disemua pantai karena berbagai spesies mangrove yang 
tumbuh dan berkembang di daerah pasang surut, berlumpur, serta berpasir yang 
mendominasinya. Mempunyai kriteria, seperti kondisi pantai yang terlindungi 
dan relatif tenang, dan mendapat sedimen dari muara sungai.22 Mangrove 
berpindah karena pembentukan tanah dan lahan secara terus menerus, sehingga 
lambat laun menjadi semi-daratan. Jenis atau spesies hutan mangrove antara lain 
pohon dan semak yang tersusun dari 12 generasi tumbuhan berbunga (alfalfa, 
sannaratia, rhizome, brugier, iiCeriops, wood fruit, woody, Lumnitzera, 
Laguncularia , Aegiceras, Aegiatilis, Snaedai dan Conocarpus). Vegetasi hutan 
mangrove di Indonesia mempunyai tingkat keanekaragaman jenis yang tinggi, 
namun hanya sekitar 47 jenis tumbuhan yang endemik di hutan mangrove. 
Paling tidak didalam hutan mangrove terdapat salah satu jenis tumbuhan sejati 
penting/dominan yang termasuk kedalam empati famili: Rhizophoraceae, 
(Rhizophora ,Bruguiera dan Ceriops), Sonneratiaceae (Sonneratia), 
Avicenniaceae (Avicennia ) dan Meliaceae (Xylocarpus ).23 
1. Manfaat Hutan Mangrove 
Mangrove mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi fisik, ekologi dan sosial 
ekonomi. Secara fisik, mangrove dapat menahan ombak, badai, dan pasang surut 
setiap saat, sehingga mengurangi keausan pantai; Secara ekologis, mangrove  
berfungsi sebagai sumber plasma nutfah dan merupakan tempat bertelur dan 
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bersarangnya organisme laut. 
Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif karena kaya akan 
bahan organik dan bahan pangan bioma lainnya.
24
 Dari segi sosial ekonomi, 
mangrove bisa dimanfaatkan sebagai areal tumpang sari dengan memelihara 
berbagai macam ikan air payau yang memiliki nilai ekonomi tinggi, ikan air 
payau ini biasa disebut perikanan hutan atau dijadikan sebagai atraktor.
25
 
2. Penampakan Hutan Mangrove  
Selain habitatnya yang unik, ciri terpenting dari penampilan mangrove yaitu : 
1) Mempunyai spesies yang relatif sedikit 
2) Mempunyai akar yang tidak beraturan (pneumatofora) contohnya jangkar 
melengkung dan menjulang pada bakau Rhizophora spp., serta akar yang 
mencuat vertikal seperti pensil pada pidada Sonneratia spp. dan pada api-
api Avicenniaspp.; 
3) Mempunyai biji (propagul) yang bisa berkecambah di pohonnya, 
khususnya pada Rhizophoraspp.; 
4) Kulit pohonnya punya banyak lentisel.  
5) Memiliki akar tunjang, akar lutut dan akarpensil.26 
 
B. Pola Penyebaran 
Distribusi populasi adalah pergerakan individu masuk dan keluar dari 
populasi. Distribusi populasi memainkan peran penting dalam distribusi 
geografis tumbuhan, hewan atau manusia ke daerah yang tidak berpenghuni.
30 
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Cara penularan dapat disebabkan oleh keinginan untuk mencari makanan, 
Pengaruh faktor ekologi seperti kimia, fisika, lingkungandan kaitannya dengan 
adaptasi serta interaksi biologis antar populasi yang ada dalam komunitas juga 
dipengaruhi oleh suhu, salinitas pH. 
- Sifat-sifat Pola Penyebaran Populasi 
Modus sebaran merupakan bentuk bertahan hidup dari predator dan iklim, 
terdapat 3 pola sebaran populasi yaitu pola sebaran acak, teratur/merata dan 
berkelompok. 
 
Gambar 2.2 Pola Penyebaran 
a. Pola Penyebaran acak : Karena adanya faktor lingkungan yang sangat 
seragam atau tempat dengan banyak faktor yang bekerja dengan populasi, 
pola distribusi acak jarang ditemukan di alam. 
b. Pola penyebaran merata/seragam : Ketika individu memiliki persaingan 
yang ketat dan mendorong pembagian ruang yang sama, mode distribusi 
reguler akan muncul. 
c. Pola penyebaran berkelompok : Pola sebaran golongan merupakan pola 
sebaran yang berlaku dalam suatu populasi yang menjadi suatu kaidah jika 
dilihat dari satu perspektif.
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Terbentuknya pola penyebaran di atas diakibatkan oleh beberapa proses atau 
metode yaitu proses korelasi baik biotik dan abiotik saling berhubungan untuk 
membuat pola penyebaran tersebut.Lingkungan yang homogen dan tak selektif. 
Lalu pola penyebaran mengelompok dan seragam memperlihatkan adanya 
pembatas populasi. Kemudian adanya kompetisi antar individu atas makanan dan 
ruang tumbuh menyebabkan terjadinya pola penyebaran seragam.28 
Pola penyebaran suatu spesies dapat dihitung menggunakan beberapa rumus 
indeks penyebaran diantaranya yaitu rasio varian dan mean, Indeks Clumping, 
Koofisien Green, Indeks Morista.29 
 
D. Penelitian Relevan 
 Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan mengenai pola penyebaran 
mangrove yaitu sebagai berikut: 
1. Jurnal oleh Yurisa, Ita Karlina, Fadhliyah Idris, Program Studi Ilmu 
Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Maritim 
Raja Ali Haji. Dengan judul Pola Sebaran Mangrove, dan Kelimpahan 
Moluska Di Perairan Madong Kota Tanjung Pinang. Hasil penelitian di 
daerah ini terdiri dari 2 Pola penyebaran yaitu acak danmengelompok. 
2. Jurnal oleh Susilo, jurusan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah 
dengan judul Analisis Vegetasi Mangrove (Rhizophora) di Pesisir Pantai 
Pulau Menjangan Besar Karimunjawa. Penelitian ini bertujuan untuk 
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100. 
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mengetahui pola penyebaran dan vegetasi mangrove dengan hasil 
penelitian yang menunjukan pola penyebarannyamengelompok. 
3. Penelitian Oleh Muhammad Rizky dengan judul Pola sebaran dan 
Struktur Populasi Salagundi (Roudholia teysmanii) di Desa Simorangkir 
Julu Kabupaten Tapanuli Utara. (Skripsi) Universitas Sumatra Utara. 
Penelitian ini menunjukan pola penyebaranmengelompok. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Pola penyebaran merupakan karakter penting dalam suatu ekologi 
komunitas guna untuk mengetahui tingkat pengelompokan dari individu yang 
dapat memberikan dampak untuk populasi dari rata-rata per unit area. Penelitian 
tentang pola penyebaran ini bertujuan untuk memperoleh data terkini mengenai 
karakteristik penyebaran dalam keterkaitannya dengan kondisi habitat sebagai 
langkah awal dari perencanaan konservasi dalam upaya restorasi atau pemulihan 
populasimangrove. 
Dalam penelitian ini akan melakukan identifikasi pola penyebaran tanaman 
mangrove di Desa Ruguk Kecamatan Ketapang Lampung Selatan dengan luas 
hutan mangrove sekitar ± 2.1 Ha. Pengambilan data penelitian ini dengan 
observasi penetuan transek dan plot menggunakan metode TLP (Transect Line 
Plot), merupakan metode untuk mengetahui pola penyebaran mangrove. 
Penelitian ini dilakukan di 3 stasiun. Pada setiap stasiun dibuat plot berukuran 
5x5m, Kemudian pada plot tersebut ditentukan determinasi jenis, lingkar batang, 
dan diameternya. Pada perhitungan pola penyebaran mangrove sendiri 
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